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KATA PENGANTAR

Akhirnya Studi literatur ini selesaikan juga meskipun
mengalami banyak hambatan dalam mencari sumber-sumber
kepustakaan. Tetapi dalam penulisan ini tidak berpengaruh pada
kualitas laporan. Oleh karena itu, sudah sewajarnya kami, lakukan
penelaahan.

Penulis, pertama-tama mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah atas perkenan dan petunjukNya sehingga, penulis dapat
melaksanakan tugasnya dalam menyelesaikan kewajibannya.

Selanjutnya ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
lembaga-lembaga kepustakaan yang memberikan bgphagail informasi
dalam mencari sumber penulisan. Selain itu /segpeda Dekan FKIP-UT
yang telah menyetujui dan mengetahui dalam\oehyelesaian penulisan
studi literatur, kami mengucapkan bawysk terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Pada kesempatan ini, kami jgu¥a/ mengucapkan terima kasih
kepada pelbagai pihak yang tidak muhgkin kami sebut satu persatu
atas segala bantuan dan part¥Sipdsi dalam mendukung penulisan
ini.

Akhirnya harapan kami “idak lain adalah semoga penulisan
kepustakaan ini bermamnfait’ bagi pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan peng@mbzngan UT pada khususnya.

Jakarta, Januari 1996

Penulis,
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METODE EKOMUNIKASI UNTUK PENYULUHAN
DI MASYARAKAT

BAB I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Paling sedikit sejak dua dekade belakangan ini, berbagai
aktivitas penyuluhan telah menjadi suatu hal yang biasa dan
cukup dikenal di tengah masyarakat kita. Keadaan itu dapat
dianggap merupakan hasil dari berkembang dan meningkatnya
{sekurang-kurangnya secara fisik) berbagai program yang
dilaksanakan oleh sekian banyak lembaga p&immrintah mau pun
swasta dalam bentuk yang kurang Mebdn’ sama, yakni
menyebarluaskan sesuatu konsep, ide, afeupun praktek mengenai
sesuatu hal ke tengah-tengah ~mi@gyarakat 1luas, guna
meningkatkan taraf kehidupan mefeka,” Dalam istilah populer
secara menyeluruh kegiatan-kegfatasdl tersebut kemudian disebut
"penyuluhan" .

Istilah pendidikan pEmnyeditihan pertama kali diperkenalkan
di Universitas Cambridge' /pada tahun 1873. Sepuluh tahun
kemudian menyebar (ke, “seluruh Britania Raya dan Amerika
Serikat. Gagasan Qtaema pendidikan penyﬁluhan ini ialah untuk
membantu masyagekat” di tingkat pedesaan yang tidak mendapat
kesempatan wmexigikuti pendidikan formal dalam memecahkan
masalah-ma&sadall yvang mereka hadapi.

Bekbayal penyuluhan yang telah pernah dilaksanakan selama
ini antar& lain adalah penuluhan pertanian, Keluarga Berencana
(KB), hukum, gizi, teknologi tepat, kesehatan, manajemen,
pengusaha kecil, dan lain sebagainya. Selama kurun waktu
tersebut, sudah barang tentu telah pula banyak tenaga yang
dikerahkan, cukup besar biaya yang dikeluarkan, dan,

seyogyanya padat pula pengalaman yang didapatkan.
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Berkaitan dengan kenyataan di atas, kita lihat pula bahwa
secara organisasional pun, kegiatan penyuluhan telah pula
dilembagakan ke dalam struktur sejumlah badan resmi pemerintah
atau pun swasta. Bahkan dibeberapa departemen sekarang ini,
terdapat direktorat atau pusat tersendiri, untuk tugas-tugas
penyuluhan, yang menunjukkan betapa status formal kegiatan ini
telah memperoleh pengakuan penuh.

Dengan demikian kegiatan penyuluhan berfungsi dalam
membantu masyarakat untuk memecahkan persoalan mereka sendiri
melalui pengetrapan teknologi dan pengetahuan ilmiah yang
secara umum dapat meningkatkan produk dan pendapatan mereka.

Keberhasilan penterapan metode penyuluhan sangatlah
ditentukan oleh kemampuan aparat penyuluhaiipdalam memahami
masing-masing metode penyuluhan tersebut , ‘e Kemampuan aparat
penyuluhan dalam mengenal sasarannya.

Namun dari pembicaraan di atas)/¢imbul pemikiran bagi
penulis untuk mencoba membafiasy, /lebih mendalam tentang
bagaimana aparat penyuluhan hdxusvilemahami betul dasar-dasar
penterapan metode penyuluhap, prinsip-prinsip dasar komunikasi
penyuluhan, dan teknik mefiyididing penyuluhan.

Untuk mengetahui gakpai sejauh mana keberhasilan tersebut
sudah barang tenfs “Ydiperlukan evaluasi pada setiap

melaksanakan kegi@tlts penyuluhan.

2. Tujuan Penul¥san

Tul {¥aw» yvang disajikan bertolak dari pandangan bahwa
penyululan/ merupakan suatu aktivitas komunikasi antara
penyuluh ‘dengan masyarakat, dan sekaligus antara masyarakat
dengan penyuluh. Namun demikian, pembahasan tentang aspek-
aspek dasar penterapan metode penyuluhan, prinsip dasar
komunikasi penyuluhan ini tetap dengan berbagai keterbatasan.

Namun tujuan yang akan diangkat, pertama adalah, bahwa
tulisan ini memang disengaja agar ringkas, dan tidak terasa

terlalu teoritis. Kedua, tulisan ini diharapkan dapat
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memberikan bahan yang dapat digunakan secara praktis dalam

kegiatan para penyuluh sehari-hari.

3. Metodologi Penulisan
Penulisan studi pustaka ini didasarkan pada telaahan
terhadap beberapa data sekunder dan literatur-literatur, dan

kemudian dianalisa dengan menggunakan kerangka teori yang ada.

4. Manfaat penulisan
Tulisan ini sangat bermanfaat dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dalam bidang penyuluhan terutama untuk beberapa
latihan penyuluhan dan dapat juga dijadikan bekal bagi para
penyuluh. Kedua, sebagai bahan evaluasi\)®agi pengambil
kebijaksanaan dan keputusan pada lembaga 3§ felevan, seperti

departemen, lembaga pendidikan, dan ladii, sikbagainya.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam hal penyuluhan p€ttanian misalnya, memang kegiatan
penyuluhan pertanian, sanf®eiihencapai bentuknya yang seperti
sekarang ini telah mglawpadi riwayat pertumbuhan yang cukup
panjang. Menurut HKessraton (1983), kegiatan serupa telah
bermula sejak 1{/abid yang silam, ketika penanam/petani
pertama berkat@\kepada suadara perempuannya: "Kamu tak perlu
harus terusAféxusan berkeliling mengembara ...... Yang harus
dilakukanSadhlah, semaikan bibit gandum di belakang gua kita
lalu twnam dan pelihara”. Aku dan teman-temanku telah
melakukanhya bertahun-tahun.

Suatu pelayanan penyuluhan yang lebih formal pernah ada
di India pada abad ke-13 yang menawarkan advis dan Kkredit
pedesaan kepada para petani. Pada abad ke-19 di Amerika
Serikat hubungan antara proses belajar (learning) dengan tanah
untuk pertama kali dilembagakan dengan suatu peraturan yand

dikenal sebagai "Morrill Act" serta ditetapkannya sejumlah
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universitas pemegang land-grant. Universitas-universgitas
tersebut mengembangkan program ilmu pertanian dengan
menerapkan langsung hasil-hasil penelitian mereka sekaligus

membina para petani. Dengan demikian hubungan langsung antara

penelitian dengan pemanfaatan temuan-temuan ilmiah
dikembangkan secara konkrit.

Secara harfiah, penyuluhan bersumber dari kata suluh yang
berarti obor atau pun alat untuk menerangi keadaan yang gelap.
Dari asal perkataan tersebut dapat diartikan bahwa penyuluhan
dimaksudkan untuk memberi penerangan atau pun penjelasan
kepada mereka yang disuluhi, agar tidak lagi berada dalam
kgelapan mengenai masalah tertentu.

Penyuluhan memang diartikan bermacamdmecam. Claar et al
(1984) mengakul hal itu karena di banyvak” tempat penyuluhan
diartikan sebagai fungsi pememifitlah yang memperluas
(extending) berbagai pelayanan kepada” para petani, sekaligus
melaksanakan peraturan-peratlivral /yang berlaku, dan bahkan
menegakkan kebijakan yang WErkajitan dengan bidang pertanian.
Seperti diketahui, tugas ({mpriyampaikan teknologi dan mendidik
para petani adalah saling Derpaut satu sama lain.

Claar et al, ((#854) membuat rumusan bahwa penyuluhan
merupakan jenis Kisusg pendidikan pemecahan masalah (problem
solving) yang | Réporientasi pada tindakan; yang mengajarkan
sesuatu, mandamonstrasikan, dan memotivasi, tapi tidak
melakukan WWengaturan (regulating) dan juga tidak melaksanakan
programWanyg non-edukatif.

Samstudin (1977) menyebut penyuluhan sebagai suatu usaha
pendidikan non-formal yang dimaksudkan untuk mengajak orang
sadar dan mau melaksanakan ide-ide baru. Dari rumusan tersebut
dapat diambil tiga hal yang terpenting, yaitu: pendidikan,
mengajak orang sadar , dan ide-ide baru. Ketiga hal itu memang
senantiasa melekat dalam setiap kegiatan penyuluhan, karena

penyuluhan pada hakekatnya merupakan suatu langkah dalam usaha
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mengubah masyarakat menuju keadaan yang lebih baik seperti
yvang dicita-citakan. Penyuluhan merupakan suatu usaha
menyebarluaskan hal-hal yang baru agar masyarakat mau
tertatrik dan berminat untuk melaksanakannya dalam kehidupanl
mereka sehari-hari.

Namun demikian penyuluhan juga merupakan suatu kegiataﬁ
mendidik sesuatu kepada masyarakat, memberi mereka
pengetahuan, informasi-informasi, dan kemampuan-kemampuan
baru, agar mereka dapat membentuk sikap dan berperilaku hidup

menurut apa yang seharusnya.
BAB III. PEMBAHASAN

1. Penggolongan Metode Penyuluhan

Seseorang belajar lebih banyak melalui/ cara yang berbeda-
beda. Ada yang cukup mendengarkam \&da yang cukup dengan
melihat dan ada yang harus gempraktekkan dan kemudian
berdiskusi. Penelitian menunju¥kkal bahwa lebih banyak metode
penyuluhan yang digunakan, fakan” lebih banyak perubahan yang
terjadi pada diri seseoraily

Sekelompok orang Jumgkin sudah sampai pada tahap mencoba
sesuatu hal yang balp~sSehingga mereka ingin mengetahui lebih
terinci bagaimand /mempraktekkan hal yang baru itu. Tetapi
sekelompok oragly bisa saja baru sampai pada tahap menyadari
atau berminat™) Pengan demikian dalam kasus ini, penggunaan
kombinasi Wedbagai metode penyuluhan akan lebih efektif.

A.N. JMounder (1972) menggolongkan metode penyuluhan
pertanian’ misalnya; menjadi tiga golongan berdasarkan jumlah

sasaran yang dapat dicapai:

a. Metode berdasarkan pendekatan perorangan
Dalam metode ini, penyuluh berhubungan baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan sasaran secara perorangan.

Yang termasuk ke dalam metode ini adalah: Kunjungan Rumah,
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kunjungan ke 1lahan wusaha tani, kontak informal,
undangan/kunjungan kantor, dan magang.

b. Metode berdasarkan pendekatan kelompok
Dalam, hal ini, penyuluh berhubungan dengan sekelompok
orang untuk menyampaikan pesannya. Beberapa metode
pendekatan kelompok antara lain: Ceramah, diskusi,
demonstrasi, karyawisata, kursus tani, temu karya, temu
lapang, temu usaha, mimbar sarasehan, perlombaan, dan
pemutaran slide.

Cc. Metode berdasarkan pendekatan massal
Sesuai dengan namanya, metode ini dapat menjangkau sasaran
vang banyak. Beberapa metode yang termasuk dalam golongan
ini antara lain: Rapat umum/kampanye, siatzn melalui radio
atau televisi, pertunjukan keseniai\ ™penyebaran bahan
tertulis, dan pemutaran film.

Ahli 1lain menggolongkan metple  berdasarkan teknik
komunikasi dan berdasarkan inderg’ pemerima sasaran.

Berdasarkan teknik komundkas¥, metode penyuluhan dibagi
menjadi dua golongan yiatu:

1. Metode penyuluhan lang3ong Artinya para penyuluh langsung
berhadapan muka dérnganr sasara. Misalnya kursus tani,
demonstrasi dan wigdydwisata.

2. Metode penyulufairtidak langsung. Dalam hal ini pesan yang
disampaikany%ddeX secara langsung dilakukan oleh penyuluh
tetapi mefldiuil perantara atau media.

Misalnpya=pefrtunjukan film atau slide, siaran melalui radio
atauNelevisi dan penyebaran bahan tercetak.
Ada pun penggolongan metode berdasarkan indera penerima
dibagi menjadi tiga golongan yaitu:

1. Metode yang dilaksanakan dengan jalan memperhatikan. Pesan

yang diterima melalui indera penglihatan. Misalnya,

penempelan poster, pemutaran film dan pemutaran slide.
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2. Metode vyang disampaikan melalui indera pendengaran.
Misalnya, siaran pertanian melalui radio dan hubungan
telepon.

3. Metode yang disampaikan, diterima oleh sasaran melalui
beberapa macam indera secara kombinasi. Misalnya:

a. Demonstrasi hasil (dilihat, didengar dan diraba)
b. Demonstrasi cra (dilihat, diQengar, dicium, diraba dan

dicoba)

¢. Siaran melalui televisgi (didengan dan dilihat) .

2, Komunikasi sebagai suatu proses

Pringip komunikasi adalah suatu proses, penting sekali
dijadikan pedoman, karena hal itu menunjuk®en kepada kita
bahwa pada hakekatnya sebagai suatu pres¢sy/ maka komunikasi
tidak mempunyai awal dan akhir yang defYpnitif. Segala sesuatu
pengalaman, pengetahuan, tentang oypang/ topik informasi umum,
serta sikap kita yang berasal dafi, masga lalu ikut berpengaruh
pada respon yang kita lakukéh terhadap sesuatu yang kita
terima ketika berkomunikasi(

Book et al (1980),, \eayatakan bahwa konsep komunikasi
sebagal suatu proses . mambantu kita memahami dan mengatasi
hambatan komunikasi{Rarena hal itu mengingatkan kita bahwa
apa yang di bawa/dsn diperolah seseorang pada peristiwa
komunikasi ada¥alt” berbeda. Prinsip proses tersebut juga
menjadi catdsai®bagi kita bahwa komunikasi bersifat mengalir.

Seteresnya dikatakan, bahwa komunikasi merupakan suatu
proses %YSrarsaksional dan simbolik yang memungkinkan orang
untuk berhubungan dan mengelola (managing) lingkungan mereka
melalui:

a. penegakan kontak antar manusia

b. tukar menukar informasi

c. memantapkan (to reinforce) sikap dan perilaku orang lain
d

mengubah sikap dan perilaku orang lain
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Sifat transaksional dari proses komunikasi berarti bahwa
semua orang ikut mempengaruhi dan dipengaruhi oleh komunikasi,

dan juga hubungan mereka dalam interaksi tersebut.

3. Penyuluh dan beberapa fungsinya

Sebagai konsekuensi dari tugas yang diembannya, maka pada
setiap penyuluh pada dasarnya tercermin beberapa fungsi yang
melekat pada dirinya. Pertama-tama, seorang penyuluh dapat
dilihat sebagai seorang pemimpin yang membina dan meningkatkan
kemampuan anggota masyarakat dalam usaha bersama mengubah
kehidupan menjadi lebih baik. Agar masyarakat yang dibinanya
itu bergairah dan bersemangat untuk berusaha mencapai cita-
cita kehidupan bersama tersebut, maka penyulih., juga berfungsi
sebagai motivator yang tangguh, atau orallg=yaflg membangkitkan
motivasi masyarakat yang dibinanya.

Dalam proses perubahan itu, pemy@lull sekaligus merupakan
fasilitator yang membantu anggdta, masyarakat melaksanakan
proses yang dimaksud. Dengan gdagavan-gagasan dan ide-ide yang
disebarluaskannya, penyluh/adalah agen perubahan atau yang
menyebarkan inovasi ke téfngdli<tengah masyarakat. Kegiatan itu
kemudian menempatkayg “peryuluh sebagai seorang pembagi
pengetahuan atau sunbes “informasi bagi lingkungan sekitarnya.

Karena itu g&gwarlg penyuluh pada hakekatnya sekaligus
merupakan pendi@ik ‘bagi masyarakatnya. Penyuluh juga menjadi
tempat bertanyea) ‘tempat anggota masyarakat menanyakan sesuatu
untuk menpfErdleéh informasi yang mereka perlukan. Jadi seorang
penyulul, addlah juga juru informasi atau juru penerang bagi
masyarakat di sekitarnya.

Semua fungsi yang dikemukakan di atas tadi menuntut satu
hal yang tidak bisa dielakkan oleh seorang penyuluh, ialah
kemampuan berkominikasi dengan masyarakat, karena ia juga

tidak lain (idealnya) adalah seorang komunikator yang handal.
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4, Penyuluh sebagai agen perubahan

Orang-orang yang melaksanakan tugasnya mewujudkan  usaha
perubahan sosial tersebut dinamakan agen perubahan. Menurut
Roger dan Shoemaker (1971}, agen perubahan adalah petugas
profesional yang mempengaruhi putusan inovasi para anggota
masyarakat menurut arah vyang diinginkan oleh lembaga
perubahan. Jadi semua orang yang bekerja untuk memelopori,
merencanakan, dan melaksanakan perubahan sosial adalah
termasuk agen-agen perubahan. Dalam rumusan Havelock (1973),
agen perubahan adalah orang yang membantu terlaksananya
perubahan sosial atau suatu inovasi vyang berencana. Dalam
kenyataan sehari-hari, agen perubahan meliputi sejak mereka
yvang bekerja sebagai perencana pembangup@m hingga para
penyuluh lapangan , pamong, guru, dan sekagdirya.

Pengenalan dan kemudian penerapans/hal-hal, gagasan-
gagasan, dan ide-ide yang baru tepSpbyl” yang dikenal sebagai
inovasi, dilakukan dengan harap@pr Wgar kehidupan masyarakat
yang bersangkutan akan menga¥ami Ykemajuan. Berbagai inovasi
dapat menyebar dan dipraktekkan di tengah suatu sistem sosial
terutama karena terjadinye. Komunikasi antar anggota suatu
masyarakat, atau pun antara’ suatu masyarakat dengan masyarakat
yvang lain. Dengan dafMikian komunikasi merupakan faktor yang
penting untuk pewjadinya suatu perubahan sosial. Melalui
komunikasilah §e&i&di proses pengenalan, pemahaman, penilaian,
yang kelak,skal)” menghasilkan penerimaan atau pun penolakan
terhadap«sudii’ inovasi.

Namin/Kenyataannya proses inovasi menimbulkan pro dan
kontra di tengah-tengah masyarakat. Ini tercermin dalam
berbagai sikap dan tanggapan dari anggota masyarakat yang
bersangkutan. Karena itu proses masuk dan diterima atau
ditolaknya inovasi oleh suatu masyarakat menjadi suatu bidang

kajian yang cukup kompleks permasalahannya.
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Sebagai agen perubahan, menurut Duncan dan Zaltman harus
memiliki tiga kualifikasi dasar yang kompetensi, yaitu:

(1) Kualifikasi teknis, yakni kompetensi teknis dalam tugas
spesifik dari proyek perubahan yang bersangkutan. Misalnya
pengetahuan dan ketrampilan pertanian bagi seorang
penyuluh pertanian.

(2) Kemampuan administratif, yaitu persyaratan administratif
yang paling dasar dan elementer, yakni kemauan untuk
mengalokasikan waktu untuk persoalan-persoalan yang
relatif menjelimet (detailed). Maksudnya, para agen
perubahan merupakan orang-orang yang menyediakan waktu dan
tenaga mereka untuk secara sepenuh hati mengurus
masyarakat yvang dibinanya.

(3) Hubungan antar pribadi. Suatu sifat\ ¥gen perubahan yang
paling penting adalah empathi, yaiiA kemampuan untuk
menempatkan diri pada kedudsRan/0Orang lain, berbagi
pandangan dan perasaan dengsn\mereka sehingga hal-hal

tersebut seakan-akan dialam$, séndiri.

Peran agen perubshan tersebut kemudian dapat
dikelompokkan menjadd peran yang laten dan yang manifes.
Peranan yang manifég”yadalah yang kelihatan "di permukaan”
dalam hubungan apW#reagen perubahan dengan masyarakatnya, dan
merupakan perdm yahg dengan sadar dipersiapkan sebelumnya.
Peran yang ganmifés ini kelak merupakan bukti yang nyata baik
bagi si Qgeén®Mmau pun masyarakat. Sedangkan peran yang laten
merupakan /peran yang timbul dari "arus bawah" yang memberi
petunjuk bagi si agen dalam mengambil tindakan-tindakan yang
dilakukan.

10
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan di atas maka, dapat ditarik
beberapa kesimpulan dan saran, antara lain sebagai berikut:
1. Kesimpulan

a. Agar suatu metode penyuluhan yang dipilih berhasilguna
dan berdayaguna diperlukan beberapa pertimbangan yang
harus dilakukan. Pertimbangan tersebut antara lain
mengetahui keadaan sasaran, keadaan penyuluh atau
petugas lapangan dan kelengkapannya, keadaan daerah
sasaran dan kebijaksanaan pemerintah setempat.

b. Tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap sasaran
serta keadaan sosial budayanya merupgitan hal-hal yang
perlu diketahui dari segi sasarans @3Tam memilih metode
penyuluhan yang tepat. Akan lukang bermanfaat kalau
memilih metode penyebaran bakMgn\gercetak bila di daerah
tersebut masih banyak masyédpamat tani yang buta huruf.

c. Perlu suatu bahan pega#figanVYyang dapat dijadikan bekal
oleh para penyuluhf khySusnya mengenal butir-butir
terpenting dari aspwX komunikasi kegiatan penyuluhan.
Dengan menguasai’ pPrinsip dasar komunikasi yang berkaitan
langsung dendam %égiatan penyuluhan, diharapkan dapat
membantu nigpperlancar pelaksanaan tugas para penyuluh
dilapangany.

2. Saran

Sarandg=éa»n biaya, haruslah dijadikan bahan pertimbangan.

Bagaimana mungkin mengadakan pemutaran film atau slide

bila disuatu daerah sulit mendapatkan sumber listrik dan

letaknya sukar untuk dicapai. Akanlah 1lebih baik memilih
metode diskusi kelompok daripada menyelegarakan kursus-
kursus tani misalnya, bila biaya untuk penyelenggaraan

kursus tidak memungkinkan.
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